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ABSTRACT

The training aims at improving the capability of the training
participants —teachers—for teaching Geography Information System by
(2) giving information and introduction about the processin implementing
S Gfor theteachersof senior high schools (SVIA/MA). (2) Demonstrating
how to oper ate the technol ogy of geography information systemand (3)
socializing the existence and technological implementation system of
S G themethods used are speech, discussion, peer teaching and practice.
Theplaceto practiceitisin thelaboratory of Geography faculty of UMS,
The participants are allowed to operate hardware and software of SG
The result of pretest by using questioner and brainstor ming shows that
most of the participantsmaster S G in cognitive domainin comprehension
level for thetheory of G whilefor its operation; they arein perception
level of psychomotor domain. At the end of the training, the participants
show that there is the change of comprehension about the theory of 3G
from cognitive level to implementation level, whereas in the operation of
S G thechangeisfrom perceptionlevel to implementation with guidance.
Theresult of training is supplemented by the response of the participants
which is appropriate to the target score. The response of the task of
identification is the use of map and SG in teaching Geography which
finds that teaching Geography in senior high schools (SMA/MA) is
directed to 3 targets. 1. analyzing the impulse of physical nature and the
devel opment of the shape of the earth and its reservation. 2. Evaluating
social impulse in the earth and itsinteraction as well asits effect to our
life and 3. Using the concept of region and graphic in understanding
location, design, distribution and the relationship among the objects
involved the specification for industry.

Katakunci: SstemInformasi Geografi (SG), pelatihan guru SMA/MA.
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PENDAHUL UAN
Geografi adalah ilmu yang mempelgjari permukaan bumi dengan
menggunakan pendekatan keruangan, ekologi, dan kompleks wilayah.

Fenomena yang diamati merupakan dinamika perkembangan dan

pembangunanwilayahyang adaddamkeseharian, misanyainformas mengena

letak dan persebaran dari kejadian-kejadian alamiah maupun fenomena
terdapatnyasumberdaya. K etersediaan datayang bersifat geografi, dimana
memiliki atribut utamakeruangan, akan memudahkan banyak kepentingan.

Pengetahuan mengena informes geografi penting dimiliki olen masyarakat
luas sebagal bagian pemahaman mengenai sumberdayamaupun kerentanan
bencanayang mungkinterjadi di sekitarnya Arti pentingini diwujudkan dengan
adanyapenggaran |lmu Geografi dari mulai tingkat Sekolah Menengah hingga
perguruantinggi. Penggjaran Geografi pada Sekolah Menengah Atasberkaitan
materi khusus Sistem Informasi Geografi diberikan secaraterstruktur pula
dalamkurikulum.

Kurikulum berbas skompetens padamatagjar Geografi tingkat SMA/

MA semestinyadiimbangi dengan tersedianyaperangkat dan pengetahuan/

ketrampilan guru yang memadai. K eterbatasan perangkat padapengagjaran

Geografi tidak sgjauntuk materi Sistem Informasi Geografi namun hampir

padasemuaperangkat pendukung materi Geografi. Hal ini disebabkan tidak

tersedianyal aboratorium Geografi di SMA.

Berkaitan khususdengan materi SIG penggaran materi ini di SMA/MA mash

memiliki hambatan meskipun tel ah mendapatkan dukungan teknis melal ui

PPAG Hambatan ini adalah adanya kel emahan pengetahuan dan penguasaan

materi SIG oleh guru penggjar. Hal ini disebabkan karena:

1. Padasaat guru menjaani pendidikan S1 belum mendapatkan materi SIG
sebagal beka materi pengajarannyamengingat saat itu SIG belum masuk
dalam kurikulum pengajaran S1,

2. Guru pengampu matagar Geografi mempunyai latar belakang non geogréfi,
dan

3. Gurumempegari SIG mdaui pustakatidak melaui praktek langsung.
Permasal ahan tentang kesulitan S swvamemahami tentang SIG (teknol ogi
pemetaan digital) adal ah salah satu permasal ahan yang terus dihadapi oleh
sistem pembel gjaran geografi di lingkungan SMA; teknologi SIG hanya
dipahami secara sederhana oleh para siswa dan guru dalam batas-batas
pengetahuanteoritis sga, dissbabkan oleh keterbatasan SDM sertaketerbatasan
penyediaan saranaperangkat S G baik kerasmaupun lunak yang memerlukan
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beayacukup besar. Pelatihan ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam materi SIG sehingga akan berdampak pada
peningkatan kualitas pembelgaran SIG di SMA/MA.

METODE PEMECAHAN MASALAH

Khalayak sasaran kegiatan pengabdianini adalah guru SMA/MA di
wilayah Karisidenan Surakarta. Adapun guru SMA/MA yang dipilihadaah
sebagaimanapadaTabel 1 dengan pertimbangan bahwasebagian SMA/MA
tersebut tel ah mel akukan kerjasamadengan BKKP-SPW Fakultas Geogrefi.
Sebagian yang lain merupakan SMA/MA yang aktif mengikuti kegiatan di
Fakultas Geografi UMS, yaitu pada Olimpiade Geografi Tahun 2005.
Klasfikas guruyang diutamakan ada ah merekayang melakukan penggaran
Geografi. Hal ini mempertimbangkan kemampuan merekauntuk meningkatkan
ketertarikan calon-calon mahasiswasetel ah lulus dari sekolahnya untuk
menekuni Geografi di UMS.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah,
diskus, penggjaran antar sejawat (peer teaching) dan demonstrasi/praktek.
Pel atihan berja an dengan mendasarkan padakondis awal pesertasertatar-
get pelatihayangingindituju. Hal ini dipandu dengan menggunakan Taksonomi
Bloom yang mengklasifikasikan domain pembelgaran, ddamhal ini domain
kognitif dan pskomotor.

Pel atihan memberikan kesempatan pesertauntuk praktek/demonstras
serta mencoba mengoperasikan perangkat komponen Sistem Informasi
Geogréfi (SIG), baik perangkat keras maupun lunak. Strategi pembelgaran
utamadaam pelatihanini adalah dengan menggunakan pembelgaran berbasis
karya (project based learning). Strategi ini membimbing pesertapelatihan
untuk melakukan aktivitas secaralangsung untuk membuat suatu karyayang
merupakan proyek individua, yaitu membuat petadan mengorganisir datanya
ddam S G Sdainitudipergunanakanjugadrategi distas danevauas sgawat
(peer evaluation).

Pertimbangan efektivitas kegiatan makademonstrasi/praktek hanya
dibatas satu kel as sgjadengan pesertaantara 13 orang guru Geografi. Tempat
kegiatan dilaksanakan di L aboratorium Fakultas Geografi UM S.

HASIL DAN PEMBAHASAN
SIG addah s stem berbas skomputer yang digunakan unuk menyimpan,
memanipulas, dan menganaisainformas geografi besertaatribut-atributnya.
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Untuk dapat memahami Sistem Informas Geografi (SIG), adabaiknyabila
memahami terlebih dahulu pengertian dari tiga pokok SIG yaitu sistem,
informas, dan geografi.

Sistem didefinisikan sebagai sekumpulan obyek, ide, berikut saling
keterhubunganya (inter-relasi) dalam mencapai tujuan atau sasaran bersama.
Dalam hal ini sistem sering disebut pemrosesan data (data processing )
sedangkan untuk memahami informead, perlu dipahami dulutentang datakarena
datadaninformas salingterkait. Data merupakan suatu kenyataan apaadanya
(rawfacts) sedangkan infor mas ada ah datayang ditempatkan padakonteks
yang penuh arti oleh penerimanya.

Atributinformas add ah atribut-atribut/kuditas-kuditasyang berkaitan
dengan konsepinformas yang membantu di dalam mengidentifikasikan dan
mendeskripsikan kebutuhan-kebutuhab informasi yang spesifik. Sistem
informas adalah untuk menyediakan dan mensi stematikaninformas yang
merefleks kan sel uruh kejadian atau kegiatan yang diperlukan.

Pelatihan memberikan materi dasar SIG yang berbasis sistem bagi
pesarta. Hal ini disesuaikan denganhas| pretest yang dilakukan dimanahampir
sel uruh pesertaperlu pemahaman dasar subsistem SIG yaitu:

. Input, mengumpulkan dan memprsi apkan dataspasial dan ataatribut dari
berbagai sumber data. Datayang diguakan harusdikonversikan menjadi
format digita yang sesua. Sal ah satu teknik mengubah dataana og menjadi
datadigita addah dengan digitas mengunakan digitizer.

2. Manipulag, penyusaian terhadap datamasukan untuk proseslebihlanjut,
misa nyapenyamaan ska a, pengubahan sistem proyeks, generalisas dan
sebagainya

3. Managemen data, digunakan Data Base Management System (DBMYS)
untuk membantu menyimpan, menorganisas dan mengeloladata.

4. Query, penelusuran data menggunakan lebih dari satu layer dapat

memberikan informasi untuk analisis datadan memperoleh datayang

diinginkan, contoh:

Adaberagpajumlah kelurahan di propins JawaTengah ?

Desamanasg ayang curah hujan sangat tinggi ?

Analisis, kemampuan untuk analisis data spasial untuk memperoleh

informas baru. Pembuatan model skenario“What If” salah satufasilitas

yang banyak dipakai idah andisistumpang susun pata(Overlay).

No o
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8. Misualisag, penygjian hasil barupainformas baru atau basisdatayang
adabaik alam bentuk softcopy maupun dalam bentuk hardcopy seperti
dalam bentuk : peta, tabel, grafik danlain-lain.

Pemahaman pesartapd atihan mengena Sstem SIG yang menjadi pijakan
pemahamanteori dan operas SIG menunjukkan pemahaman yang baik. Hal
ini diketahui dari hasil penjgagan kemampuan pesertadengan menggunakan
kusioner yang menanyakan datadiri mereka. Selanjutnya, dengan brainstor m:
ing di awal pelatihan, didapatkan jawaban mengenai pengalaman mereka
dalam mengoperasikan komputer serta Sl G, Jawaban dari pesertakemudian
diklasifikas kan dalam domain pembel g aran dari Taxonomy Bloom.

Taksonomi Bloommengklasifikaskan bahwadomain belgar terdiri atas
tiga, yaitudomain kognitif, afektif, dan pskomotor (Hisyam Zaini, dkk. 2001).
Pel aksanaan pel atihan SI G memerlukan landasan teori terlebih dahulu, yang
berkaitan erat dengan domain kognitif. Selanjutnyapadasesion praktik banyak
didominas domain psikomotor.

Hasi| penjajagan melalui kuesioner dan brainstorming, sebagai pre-
test, menunjukkan gambaran bahwa penguasaan SIG peserta hampir
semuanyauntuk domain kognitf dalam taraf pemahaman (comprehension)
teori SIG dan untuk pengoperasian SIG dalam taraf persepsi (perception)
domain psikomotor.

Kondisi domain kognitif awal peserta yang berada dalam level
pemahaman (comprehension) teori S| G menunjukkan pesertatelah padalevel
2 pembelgjaran SIG (pengetahuan apemahaman). Level pengetahuan SIG
(level 1) ditunjukkan dengan kemampuan pesertasaet brainstorming mengenai
kegiatanini padaawa pdatihan. Pesertadapat mengungkapkanigtilah umum,
fakta, dan prinsp dalam SIG Saat dihadapkan dengan visualisas berbagai
petatematik, pesertamemberikan respon dengan istilah maupun penamaan
yang tepat (identifikas, label, dan penggambaran). Level pemahaman (level
kedua pembelgjaran) teori SIG ditunjukkan pada saat peserta mampu
memberikan penjelasan dan contoh prinsip dalam SIG sertamenafsirkan
mekanismeinput-proses-output ddam SIG

Padaakhir pelatihan menunjukkan adanya perubahan penguasaan teori
yang dapat dilihat dimanapesertamencapi level peneragpan (gpplication) teori
SIG Penerapan SI G adal ah sebagal sekumpulan obyek, ide, berikut saling
keterhubunganya (inter-relas) dalam mencapal tujuan atau sasaran bersama.
Daam hal ini sistem sering disebut pemrosesan data (data processing ),
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sedangkan untuk memahami informas, perlu dipahami dulutentang datakarena
datadaninformas sdingterkait. Data merupakan suatu kenyataan gpaadanya
(raw facts), sedangkaninformas add ah datayang ditempatkan padakonteks
yang penuh arti oleh penerimanya.

Padaakhir pel atihan menunj ukkan adanya perubahan penguasaan teori
yang dapat dilihat dimanapesertamencapi level penergpan (application) teori
SIG. Penerapan SIG adalah sebagai sekumpulan obyek, ide, berikut saling
keterhubunganya (inter-relas) dalam mencapai tujuan atau sasaran bersama
Daamhd ini ssem saring disebut pemrosesan data(dataprocessing), sedangkan
untuk memahami informad, perlu dipahami dulu tentang datakarenadatadan
informed salingterkait. Datamerupakan suatu kenyataen gpaadanya(rawfacts),
sedangkaninformas adalah datayang ditempatkan padakonteksyang penuh
arti oleh penerimanya

Pesertadapat menunjukkan bahwaatribut informas add ah atribut-atribut/
kualitas-kualitasyang berkaitan dengan konsep informas yang membantu di
dalam mengi dentifikas kan dan mendeskrips kan kebutuhan-kebutuhaninformeas
yangpesfik. Sseminformas addah untuk menyediakan dan mens stematikan
informas yang merefleksikan sl uruh ke adian atau kegiatan yang di perlukan
untuk mengenalikan operas-operas organisas.

Pada level penerapan ini, pesertatelah dapat mendemonstrasikan
metode dan prosedur ddam SIG Sdainitu, pesertatelah mula memunculkan
gagasan-gagasan ddam menggunakan Sl G untuk pemecahan masdah berbas's
informas gpasid.

Level Kognitif Awal Peserta Pelatihan SIG

Sederhana ¢ Pengetahuan
M (Knowledge)
¢ Pemahaman (Comprehension)
e Penerapan Kondisi Awal peserta
(Application)
e Analisis ﬂ
(Analysis)
e Sintesis
v (Synthesis)
, e Evaluas
Sulit (Evaluation)

Akhir Pelatihan
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Kondisi domain psikomotor awal pesertayang beradadalam level
perseps operasi SIG menunjukkan pesertaadapadalevel 1 pembelgjaran
SG Levd persgps operas SIG ditunjukkan dimanapesertamengendi fungs-
fungd dat yang dibutuhkan dalam pel atihan.

Padaakhir pelatihan pesertamenunjukkan perubahan ddamoperas SIG
dari leve perseps ddamleve gerakan terbimbing. Padaleve pskomotor ini,
pesertatel ah dapat mempertunjukkan carapembuatan petadan memperbaiki
kesal ahan yang adadalam prosesmengoperasikan SI G sesuai dengan contoh
yang diberikan. Contoh diberikan dalam bentuk modul pelatihanyang dihargpkan
secaramandiri dapat dipergunakan secaramandiri untuk mel atih penguasaan
operas SIG paskapdatihan yang diikuti.

L evel Psikomotor Awal PesertaPelatihan SIG

Sederhana e Perseps (Perception)

o Kesiapan (Set) Kondisi Awal peser
e Gerakan Terbimbing (Guided Response)
o Gerakan Terbiasa (Mechanism)

e Gerakan Kompleks

o (Complex overt Response) Akhir Pelatihan
o Penyesuaian Pola Gerakan (Adaptation)

o Kreativitas (Origination)

Sulit

Penilaian pada akhir pelatihan dilengkapi dengan penilaian secara
kuantitatif meldui repong olehingtruktur. Respond dilakukan dalam 2 bentuk,
yaitu respons berupakuisdan penugasan identifikasi penggunaan petadan
SIGdaamkurikulum SMA/MA. Identifikas ini dilakukan individu kemudian
dikonfirmasikan kepadapesartalain untuk mendapatkan has| identifikas yang
plaing tepat.

Hampir pada setiap kompetensi Geografi SMA/MA memerlukan
penggunaan SIG dalam penggarannya. Daam hd ini, SIG tidak sgadi maknai
sebagal perangkat komputer namun jugasebagal bagian-bagiandarinya, yaitu
input, proses, dan outputnya. Pembel gjaran Geografi padatingkat SMA/MA
diarahkan pada3 (tiga) sasaran pendidikan padas swaagar terbentuk generas
mudayang mampu untuk (1) mengandisisge daaamfisk dan perkembangan
bentuk mukabumi sertape estariannya, (2) mengevduas ggadasosd di muka
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bumi besertainteraksinyadan pengaruhnyaterhadap kehidupan, dan (3) meng-
gunakan konsep wilayah dan grafikasi dalam memahami lokasi, pola,
penyebaran dan hubungan antar obyek, termasuk spesifik untuk industri.

Hasi| pembelgjaran Geografi ini, padatataran kepentingan nasiond,
akan turut membentuk manusialndones ayang membawamasadepan bangsa
dan negarapadakeadilan dan kesg ahteraan dimanapotens sumberdayadapat
dimanfaatkan secaraoptimd,, kerentanan bencanadari bahayalingkungan dapat
Tabe 3. Kurikulum Geografi Berbasi sk ompetens AndissGegdaAlamFisk
dan Proses Pembentukan Bumi (KelasX SMA/MA)

(Gambar 1).
SEKTOR P I% E
- SumberdayaManusia R M \
- Sumberdaya Alam dan 0 D ¥ { B g
Lingkungan A
PrOpenaS - Kependudukan G Ay g N (I)
- Pembangunan Daerah RN | PGy
- Prasaranadan Sarana A T T U i
- Pendidikan \ | § L
l t S N I
Manusia Indonesia yang membawa mesa
Generas yang mampu depan bangsa dan negara pada keadilan dan
Pembel gjaran Geogrfi mengandiss  ggda kesejdﬁeraan dimana potens .wnberdaya
SMP-SMA/MA-PT | dam fisk, gdda o [— dapat dimanfaatkan secara optima, keren-
sa, dan mengguna tanan bencana dari bahaya lingkungan
kan konsep wilayah. dapat dikurangi, dan pemanfaatan ruang
loka maupun nasiond menjadi terpadu

Gambar 1. Arti penting pengetahuan dan pemahaman Geografi dalam pengembangan sumberdaya
manusia dan kepentingan nasional

Pembel gjaran Geografi memerlukan mediadan peralatan agar sswa
dapat mengetahui dan memahami proseskajian Geografi dan lingkup yang
dapat diperankan dalam mengatas masal ah masyarakat dan pembangunan.
Peralatan dan mediayang dipergunakan terutamayang berkaitan dengan
informas geografi yang dipergunakan daamkgiannya Mangiemeninformas
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geogrdfi dilakukan dalam sebuah s sem yang disebut sebagal Ssem Informas
Geografi (SIG). Berdasarkan polasstem makaSI G terdiri atastigafase, yaitu
M asukan—Proses—K € uaran. Padamasing-masing fase membutuhkan media
pembel gjaran agar terjadi prosesbelgjar menggjar yang efisien, efektif, dan
berarti (meaningful). Petadan citra (fotografik maupun satelit) merupakan
mediautamada am pembe garan Geografi baik itu padafase masukan, proses,
maupun keluaran.

Berdasarkan hal ini makakebutuhan keterampilan pengel olaan data
gpasd medui SIG bagi guru SMA/MA sangat diperl ukan. Penggunaan materi
dasar maupun aplikasi SIG merupakan bagian mutlak dari pelaksanaan
pembel g aran berbas skompetens.

Kompetend add ah sekumpulan pengetahuan, ketrampilan, skap, dannidli
sebagai kinerjayang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestas, serta
pekerjaan seseorang (Yulag awati, 2004). Pengetahuan merupakan pengetahuan
tentang faktaatau prosedur. K etrampilan adal ah keterampilan kognitif atau
perilaku sedangkan karakteristik personal adalah ciri pembawaan individu.

Padamasing-masing kompetens terdapat tuntutan untuk membentuk
tigagolonganranah, yaitukognitif, afektif, dan pskomotorik. Hal ini dilakukan
dengan berbagai alat dan mediapembel gjaran sebagaimanayang adapada
Geografi. Kompetens pada Geografi mutlak membutuhkan berbagai alatb
peragaterutamayang berkatan petadancitra, baik yang Sfatnyahesil fotografik
maupun satdit.

M edia pembel gjaran adalah semua bentuk perantarayang dipakai
penyebar atau penggagasuntuk sampal padapenerima(Russffendi, e. d., 1982).
Penggunaan petadan citrada am pemebe g aran Geografi sangat mendominas
danmutlak adanya. M eskipun sebetulnyasaat ini telah berkembang pemetaan
dengan berbasisdigita sehingga pemahaman tentang petatidak harussdlaau
dalam bentuk lembaran namunjugadapat berbentuk dijita. Datadaninformeas
gpasial tersebut, dalam bentuk dijital, diolah dan dikeloladalam satu sistem
mangemenyaitu Sistem Informasi Geografis(SIG).

SIMPULAN DAN SARAN
a. Smpulan

Tigakonsep dasar SIG adaah sistem, informasl, dan geografi. Sistem
didefiniskan sebagal sekumpulan obyek, ide, berikut saling keterhubunganya
(inter-rlad) ddammencapal tujuan atau sasaranbersama. Dalamhd ini agtem

Pelatihan Sistem Informasi ... (Amin Sunarhadi, dkk.) 33



sering disebut pemrosesan data (dataprocessing), sedangkan untuk memahami
informas, perlu dipahami dulu tentang datakarenadatadan informas saing
terkait. Data merupakan suatu kenyataan apaadanya (raw facts), sedangkan
informas adal ah datayang ditempatkan padakonteksyang penuh arti oleh
penerimanya.

Hasi| penjgiagan melalui kues oner dan brainstorming, sebagai pretest,
menunjukkan gambaran bahwapenguasaan Sl G pesartahampir semuanyauntuk
domain kognitf daamtaraf pemahaman (comprehension) teori SIG dan untuk
pengoperasian SIG dalam taraf perseps (perception) domain psikomotor.

Padaakhir pel atihan pesertamenunjukkan perubahan penguasaan teori
SIG dari level kognitif pemahaman menjadi level penerapan. Adapun dalam
operas SIG dari level perseps dalam level gerakan terbimbing.

Pembel garan Geografi padatingkat SMA/MA diarahkan pada3 (tiga)
sasaran, yaitu (1) menganalisisgegjalaalam fisik dan perkembangan bentuk
mukabumi sertape estariannya, (2) mengevaluas ggaasosal di mukabumi
besertainteraksinyadan pengaruhnyaterhadap kehidupan, dan (3) menggunakan
konsep wilayah dan grafikas dalam memahami lokas, pola, penyebaran dan
hubungan antar obyek, termasuk spesifik untuk industri. Hasil pembelgjaran
Geogrdfi ini, padatataran kepentingan nasiond, akan turut membentuk manusia
I ndonesiayang membawamasadepan bangsadan negarapadakeadilan dan
kesgahteraan dimanapotens sumberdayadapat dimanfaatkan secaraoptimal,
kerentanan bencanadari bahayalingkungan dapat dikurangi, dan pemanfaatan
ruangloka maupun nasiona menjadi terpadu.

b. Saran

Peningkatan kgpadtasguru-guru Geografi perlu dilanjutkan dan sperluas
khalayak pesertanyamengingat pemahaman spasid meladui praktek olehguru
dalam pel atihan sangat membantu merekadaam mengg arkan matapel gjaran
Geogréfi.

Mengingat adanyakesenjangan mediagjar dalam mencapai tujuan
pembel g aran berbasiskompetensi Geografi di SMA/MA makadiperlukan
adanyaupaya praktisoleh perguruan tinggi dalam mengembangkan inovasi
mediagjar bersamasekolah (SMA/MA).
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